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Abstrak

Penelitian ini mengeksplorasi peran penting energi dalam mendukung keamanan nasional dan
pembangunan ekonomi berkelanjutan. Artikel membahas hubungan kompleks antara stabilitas
ekonomi dan keamanan energi, serta menyoroti tantangan global terkait ketergantungan pada
energi fosil dan risiko lingkungan. Fokus utama adalah investasi dalam diversifikasi sumber daya
energi, pengembangan teknologi terbarukan, dan penguatan infrastruktur energi sebagai strategi
pertahanan nasional. Metodologi penelitian menggunakan tinjauan literatur untuk menganalisis
konsep-konsep kunci terkait keamanan energi dan hubungannya dengan ekonomi dan keamanan
nasional. Hasil penelitian menekankan pentingnya kerjasama internasional dan strategi
kolaboratif dalam mengatasi tantangan energi global. Kesimpulan menyoroti pendekatan holistik
untuk memperkuat ketahanan energi dan keamanan nasional melalui diversifikasi sumber energi,
investasi teknologi terbarukan, dan kerja sama lintas sektor untuk mencapai lingkungan global
yang lebih stabil, berkelanjutan, dan aman dalam hal energi.

Kata Kunci: Investasi Energi Terbarukan, Ekonomi Pertahanan, Keamanan Energi.

PENDAHULUAN yang tidak memadai dapat menghambat

Investasi energi terbarukan pembangunan infrastruktur dan
memainkan peran penting dalam kegiatan ekonomi secara keseluruhan.
pembangunan ekonomi dan kelestarian Sebaliknya, investasi energi terbarukan
lingkungan_ Secara ekonomi, energi menawarkan solusi berkelanjutan untuk
sangat penting bagi berbagai sektor mengurangi emisi gas rumah kaca dan
seperti industri, transportasi, dan polusi udara. Dengan berinvestasi pada
pertanian, sehingga mendorong sumber energi terbarukan, negara-
pertumbuhan ekonomi. Pasokan energi negara dapat mengurangi

ketergantungan mereka pada bahan
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bakar fosil yang terbatas, memitigasi
kerusakan lingkungan, dan mendorong
masa depan planet yang lebih bersih
(Annex, 2023).

Untuk menjamin keberlanjutan
dan keamanan energi jangka panjang,
suatu negara dapat merancang kebijakan
yang tepat dengan  memahami
kompleksitas peran energi dalam
pembangunan ekonomi dan keamanan
nasional (Kim, 2024). Hal ini mencakup
pengelolaan sumber daya energi,
perlindungan infrastruktur energi, dan
pengembangan strategi pertahanan yang
kuat. Ketahanan energi didefinisikan
sebagai ketersediaan sumber energi
yang tidak terputus dengan harga yang
wajar, dan hal ini penting bagi negara
pengekspor dan pengimpor energi
(Falcone, 2023). Keamanan permintaan
merupakan hal yang penting bagi
eksportir energi, sedangkan keandalan
pasokan energi adalah hal yang
terpenting bagi importir energi.
Diversifikasi pasokan energi, sumber
daya teknologi dan keuangan, serta
cadangan strategis yang memadai sangat
penting untuk ketahanan energi.
Kebijakan iklim juga berinteraksi dengan
ketahanan energi, karena kebijakan iklim
dapat mengurangi permintaan bahan
bakar fosil dan meningkatkan porsi
energi terbarukan yang diproduksi di
dalam negeri, sehingga meningkatkan
ketahanan energi.

Cevik (2024) dalam
penelitiannya mengatakan tantangan
global dalam keamanan dan keselamatan
energi mencakup berbagai aspek yang
mempengaruhi pasokan, distribusi, dan
pemanfaatan energi secara
internasional. Salah satu tantangan yang
signifikan adalah ketergantungan yang
besar pada sumber daya energi fosil yang
terbatas, sehingga membuat negara-
negara rentan terhadap fluktuasi harga
dan potensi kekurangan energi.
Ketergantungan terhadap sumber energi
fosil meningkatkan kerentanan ekonomi
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terhadap fluktuasi harga energi global
dan  memperkuat risiko  konflik
geopolitik karena sumber daya energi
menjadi target ambisi negara. Tantangan
lingkungan seperti perubahan iklim,
yang dipicu oleh emisi gas rumah kaca
dari pembakaran bahan bakar fosil,
menghasilkan dampak ekstrem seperti
cuaca yang tidak stabil, banjir,
kekeringan, dan kenaikan permukaan air
laut. Fenomena ini dapat mengganggu
infrastruktur energi dan mengganggu
pasokan energi.

Selain tantangan-tantangan yang

disebutkan, keamanan infrastruktur
energi juga merupakan isu yang
signifikan. Ancaman terhadap

infrastruktur energi akibat serangan
siber, terorisme, atau konflik bersenjata
dapat mengganggu pasokan energi serta
mengancam kedaulatan dan stabilitas
nasional. Untuk mengatasi tantangan
global dalam keamanan dan keselamatan
energi memerlukan upaya kolaboratif

antar negara, investasi dalam
diversifikasi sumber daya energi,
pengembangan teknologi energi

terbarukan, dan penguatan infrastruktur
dan strategi pertahanan yang kuat.
Dengan kerja sama yang solid dan
inovasi yang berkelanjutan, komunitas
internasional dapat mengatasi tantangan
kompleks ini untuk mencapai ketahanan
energi yang  berkelanjutan dan
keamanan yang lebih baik untuk semua.

Lee et al. (2023) dalam
penelitiannya  menjelaskan ~ bahwa
hubungan antara  ekonomi  dan
keamanan energi erat terkait dan
memiliki dampak yang signifikan dalam
konteks global. Pertama-tama, stabilitas
pasokan energi memainkan peran kunci
dalam menjaga stabilitas ekonomi suatu
negara. Gangguan dalam pasokan energi,
baik itu karena konflik geopolitik,
bencana alam, atau  kegagalan
infrastruktur, dapat mengganggu
kegiatan = ekonomi, = mengakibatkan
penurunan  produksi, inflasi, dan



NUSANTARA : Jurnal llmu Pengetahuan Sosial, 11 (6) (2024): 2350-2356

kerugian ekonomi yang signifikan. Oleh
karena itu, keamanan energi merupakan
prasyarat penting bagi pertumbuhan
ekonomi yang stabil dan berkelanjutan.

Di sisi lain, kestabilan ekonomi
juga berperan penting dalam menjaga
keamanan energi. Negara-negara dengan
ekonomi yang kuat memiliki lebih
banyak sumber daya untuk berinvestasi
dalam diversifikasi energi,
pengembangan teknologi terbarukan,
dan memperkuat infrastruktur energi.
Selain itu, pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan dapat meningkatkan akses
masyarakat terhadap energi yang
terjangkau dan dapat memperkuat
ketahanan energi secara keseluruhan.
Dengan demikian, hubungan yang
seimbang antara ekonomi yang stabil
dan keamanan energi yang terjamin
menjadi  kunci untuk  mencapai
pembangunan yang berkelanjutan dan
keamanan nasional yang kuat di tingkat
global.

Penelitian ini bertujuan untuk
menginvestigasi peran Krusial energi
dalam mendukung keamanan nasional
dan pembangunan ekonomi
berkelanjutan dengan menganalisis
hubungan antara stabilitas ekonomi dan
keamanan energi. Artikel ini
menekankan investasi dalam
diversifikasi energi, pengembangan
teknologi terbarukan, dan penguatan
infrastruktur energi sebagai strategi
pertahanan nasional. Selain itu, akan
dibahas tantangan global terkait
keamanan energi, seperti
ketergantungan pada energi fosil yang
rentan terhadap fluktuasi harga dan
risiko lingkungan. Penelitian ini juga

mengulas interaksi kompleks antara
keamanan energi dan nasional,
menyoroti pentingnya kolaborasi
internasional dalam mengatasi
tantangan energi global dan
memperkuat pertumbuhan ekonomi
berkelanjutan.
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METODE PENELITIAN
Penelitian  dimulai = dengan
tinjauan literatur yang menyeluruh

tentang hubungan antara ekonomi
pertahanan dan ketahanan energi. Dalam
langkah ini, berbagai sumber seperti
jurnal ilmiah, buku, laporan riset, dan
artikel akademis dieksplorasi untuk
memahami kerangka konseptual dan
temuan penelitian terkait. Fokusnya
adalah pada bagaimana ketergantungan
energi mempengaruhi keamanan
nasional, ekonomi, dan geopolitik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ketergantungan Energi
Kebijakan Pertahanan Nasional

Ketergantungan pada sumber
energi memainkan peran sentral dalam
membentuk  kebijakan  pertahanan
nasional suatu negara. Energi menjadi
elemen vital yang tidak dapat dipisahkan
dari keberlangsungan negara,
mempengaruhi fungsi ekonomi, industri,
dan militer. Dalam menyusun kebijakan
perlindungan nasional, pemerintah
harus mempertimbangkan aspek
ketergantungan energi untuk menjamin
pasokan energi domestik dan melindungi
kunci infrastruktur dari berbagai
ancaman. Ketergantungan yang
berlebihan pada impor energi dapat
menyebabkan kerentanan terhadap
gangguan pasokan, yang berpotensi
memberikan dampak serius terhadap
stabilitas dan keamanan nasional
(Vergun, 2023).

Strategi keamanan energi yang
melibatkan diversifikasi sumber energi
dapat membantu negara mengurangi
risiko terkait ketergantungan pada satu
sumber energi tertentu. Selain itu,
perlindungan infrastruktur kritis seperti
instalasi pengeboran minyak,
pembangkit listrik, dan jalur distribusi
menjadi aspek penting dalam menjaga
ketahanan energi nasional (Al Huda,
2023). Melalui kerja sama
antardepartemen dan kolaborasi dengan

dan
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sektor swasta, pemerintah dapat
memperkuat pertahanan nasional dari
ancaman yang mungkin timbul terkait
energi.

Tantangan masa depan di bidang
energi dan pertahanan negara memang
akan dipengaruhi oleh kemajuan
teknologi. Teknologi baru menawarkan
peluang untuk meningkatkan efisiensi
energi, mempromosikan sumber energi
terbarukan, dan meningkatkan
keamanan infrastruktur energi terhadap
ancaman dunia maya (Sayler, 2020).
Merangkul inovasi di bidang energi dapat
membantu negara-negara mengurangi
ketergantungan pada sumber energi
yang mudah berubah dan meningkatkan
kapasitas mereka untuk mengatasi
potensi ancaman keamanan nasional.

Dampak Ketersediaan Sumber
Energi Terhadap Potensi Konflik dan
Krisis Keamanan

Ketersediaan sumber energi
memegang peranan penting dalam
dinamika geopolitik global. Negara-
negara yang bergantung pada impor
energi, khususnya minyak dan gas,
rentan terhadap fluktuasi harga dan
ketidakstabilan pasokan. Persaingan
yang ketat untuk mendapatkan akses
terhadap sumber-sumber energi dapat
memicu konflik antar negara, dengan
pertikaian yang melibatkan kendali atas
saluran distribusi energi dan
infrastruktur. Misalnya, persaingan di
Laut Cina Selatan untuk mendapatkan
hak eksplorasi minyak dan gas telah
menciptakan ketegangan antar negara di
kawasan, sehingga mengancam stabilitas
kawasan secara keseluruhan.

Seiring dengan semakin
cepatnya upaya untuk mendominasi
industri energi terbarukan, persaingan
geopolitik kemungkinan akan meningkat
di wilayah-wilayah yang kaya akan
cadangan energi. Sengketa ini bisa
meluas melampaui titik  panas
tradisional seperti Arktik dan melibatkan
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tata kelola penambangan laut dalam
skala besar, sebuah aktivitas yang belum
diizinkan berdasarkan hukum
internasional (Ince & Sikorsky, 2023).
Pasifik bagian timur khususnya dapat
menjadi tempat berkembang biaknya
konflik antar nelayan, penambang laut
dalam, dan aktivis lingkungan hidup
yang khawatir akan potensi kerusakan
ekosistem laut mengingat potensi
tumpng tindih antara kegiatan-kegiatan
utama di masa depan.

Ketersediaan sumber energi
memegang peranan penting dalam
dinamika geopolitik global. Negara-
negara yang bergantung pada impor
energi, khususnya minyak dan gas,
rentan terhadap fluktuasi harga dan
ketidakstabilan pasokan. Persaingan
yang ketat untuk mendapatkan akses
terhadap sumber-sumber energi dapat
memicu konflik antar negara, dengan
pertikaian yang melibatkan kendali atas
saluran distribusi energi dan
infrastruktur. Misalnya, persaingan di
Laut Cina Selatan untuk mendapatkan
hak eksplorasi minyak dan gas telah
menciptakan ketegangan antar negara di
kawasan, sehingga mengancam stabilitas
kawasan secara keseluruhan.

Strategi untuk mengelola
sumber daya energi dan memastikan
keamanan energi melibatkan kombinasi
diplomasi, langkah-langkah keamanan,
dan upaya kolaboratif. Negara-negara
sering kali mencari aliansi atau
kemitraan untuk memperkuat posisi
mereka dalam masalah energi. Mereka
juga dapat menggunakan kekuatan
militer untuk melindungi infrastruktur
energi penting dari ancaman eksternal,
termasuk terorisme atau sabotase.
Namun, solusi jangka panjang untuk
menghindari konflik energi sering kali
melibatkan upaya kerja sama antar
negara untuk mendiversifikasi sumber
energi, meningkatkan efisiensi energi,
dan mengembangkan teknologi energi
terbarukan.
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Diplomasi energi adalah bidang
hubungan internasional yang kompleks,
terkait erat dengan prinsip utama,
kebijakan luar negeri, dan keamanan
nasional secara keseluruhan. Hubungan
antara diplomasi energi, kebijakan luar
negeri dan keamanan nasional bersifat
kompleks dan dinamis. Energi telah
memasuki ranah  diplomasi dan
kebijakan luar negeri karena dampaknya
yang semakin besar terhadap keamanan
dan perekonomian nasional. Hirarki
ontologis dari ketiga konsep tersebut
menempatkannya pada tingkatan yang
berbeda, yaitu keamanan nasional
sebagai tingkatan yang paling umum, dan
diplomasi energi sebagai tingkatan yang
paling rendah, serta bersinggungan
dalam implementasi empirisnya dalam
geopolitik sehari-hari dan hubungan
internasional di bidang energi (Bovan et
al,, 2020).

Pengelolaan sumber daya energi
dan memastikan keamanan energi
merupakan tugas kompleks yang
melibatkan berbagai strategi, termasuk
diplomasi, langkah-langkah keamanan,
dan upaya kolaboratif antar negara (Loy,
2020). Diplomasi energi memainkan
peran penting dalam proses ini karena
terkait erat dengan kebijakan luar negeri
dan keamanan nasional. Integrasi
diplomasi energi ke dalam kebijakan luar
negeri dapat dilakukan dengan cara yang
berbeda-beda, ada negara yang fokus
pada aspek keamanan dan negara lain
pada aspek ekonomi. Transisi energi
menuju rendah karbon yang sedang
berlangsung akan semakin mengubah
lanskap geopolitik dan memerlukan
strategi diplomasi energi baru.

Upaya Peningkatan
Ketahanan Energi dan Keamanan
Nasional Melalui Strategi Ekonomi
Pertahanan

Strategi pemeliharaan ekonomi
yang kokoh melalui diversifikasi sumber
energi dan investasi dalam infrastruktur
energi yang tangguh dapat memperkuat
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ketahanan energi dan keamanan
nasional secara signifikan. Diversifikasi
sumber energi mengurangi

ketergantungan pada satu sumber energi
tertentu yang rentan terhadap gangguan,
sementara infrastruktur yang kuat dapat
bertahan terhadap ancaman fisik
maupun cyber yang dapat mengganggu
pasokan energi (Hidayat, 2023).
Pengembangan teknologi energi
yang ramah lingkungan dan mandiri
merupakan aspek penting dari strategi
untuk memperkuat ketahanan energi

dan keamanan nasional. Dengan
memanfaatkan  teknologi = mutakhir
dalam produksi, penyimpanan, dan

distribusi energi, negara-negara dapat
meningkatkan efisiensi dan
meminimalkan dampak lingkungan dari
operasi energi. Kolaborasi antara sektor
publik dan swasta memainkan peran
penting dalam membangun kerangka
kerja yang kuat untuk mengatasi
masalah energi dan keamanan (Ariani et
al, 2023). Melalui kerja sama yang erat,
negara-negara dapat memanfaatkan
sumber daya dan keahlian dari berbagai
pemangku kepentingan untuk mencapai
tujuan bersama dalam memperkuat
ketahanan energi dan keamanan
nasional.

Melalui  penerapan  strategi
ekonomi pertahanan yang terencana,
suatu negara dapat membangun
lingkungan energi yang lebih stabil dan
aman. Diversifikasi sumber energi,
investasi pada infrastruktur yang
berketahanan, pengembangan teknologi

energi inovatif, dan pengembangan
kolaborasi lintas sektor merupakan
elemen kunci dalam  mengatasi

tantangan energi dan keamanan yang
rumit. Tindakan-tindakan ini
memberikan landasan yang kuat untuk
mengamankan pasokan energi dan
menjaga kepentingan nasional.

Peran Teknologi dan Inovasi
dalam Memperkuat Ketahanan Energi
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Peran teknologi dan inovasi
dalam memperkuat ketahanan energi
suatu negara sangatlah penting. Dengan
mengembangkan  teknologi  energi
terbarukan seperti tenaga surya, angin,

dan air, negara-negara dapat
mengurangi  ketergantungan  pada
sumber energi konvensional yang

terbatas dan terkait dengan konflik
geopolitik. Selain itu, investasi pada
efisiensi energi sangatlah penting karena
dapat menurunkan konsumsi energi dan
memaksimalkan sumber daya yang ada
(Ince & Sikorsky, 2023). Pendekatan ini
mendorong keberlanjutan, mengurangi
dampak lingkungan, dan meningkatkan
kemandirian energi, selaras dengan
upaya global menuju masa depan energi
yang lebih bersih dan aman.

Teknologi memainkan peran
penting dalam penyimpanan energi,
dengan kemajuan teknologi baterai dan
sistem penyimpanan energi berskala
besar yang membantu menjaga
ketersediaan energi saat dibutuhkan dan
mengimbangi fluktuasi pasokan dari
sumber energi terbarukan yang tidak
konsisten seperti angin dan surya
(Murray, 2023). Selain itu, teknologi
dapat meningkatkan keamanan
infrastruktur energi dari ancaman dunia
maya dan fisik, dengan sistem keamanan
canggih dan pemantauan berkelanjutan
yang meminimalkan risiko serangan
terhadap infrastruktur penting dan
menjaga kelangsungan pasokan energi
yang penting bagi keberlanjutan
ekonomi dan keamanan nasional.

Investasi dalam  penelitian,
pengembangan, dan inovasi teknologi
energi merupakan prioritas utama bagi
negara-negara untuk meningkatkan
ketahanan energinya (Bennett, 2023).
Melalui penerapan teknologi pintar dan
solusi inovatif, negara-negara dapat
membangun landasan yang tangguh
untuk menghadapi tantangan energi di
masa depan, mengurangi
ketergantungan pada sumber energi
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konvensional, dan
keamanan infrastruktur
berbagai ancaman.

meningkatkan
energi dari

SIMPULAN

Secara keseluruhan, hubungan
antara ekonomi, keamanan energi, dan
teknologi memiliki dampak yang
signifikan dalam konteks global saat ini.
Investasi dalam energi terbarukan tidak
hanya membuka peluang  bagi
pembangunan ekonomi yang
berkelanjutan, tetapi juga menjadi
langkah  strategis dalam menjaga
kelestarian lingkungan. Diversifikasi
sumber energi, perlindungan
infrastruktur Kkritis, dan pengembangan
teknologi inovatif merupakan strategi
kunci dalam memperkuat ketahanan
energi dan keamanan nasional suatu
negara. Terlebih lagi, upaya kolaboratif
antar negara dan sektor dapat
memperkuat pertahanan nasional dari
ancaman yang berkaitan dengan energi,
menjaga stabilitas ekonomi, dan
mengatasi tantangan global terkait
energi dengan cara yang efektif.

Untuk mencapai ketahanan
energi dan keamanan nasional yang lebih
kuat, negara-negara harus mengadopsi
pendekatan holistik. Ini melibatkan
penguatan infrastruktur energi, investasi
dalam teknologi energi terbarukan, dan
kerja sama internasional yang erat.
Penting juga untuk memperkuat
kerjasama lintas sektor dan
berkomitmen pada transisi menuju
energi  bersih, mempertimbangkan
implikasi ekonomi, lingkungan, dan
keamanan. Dengan demikian,
diharapkan dapat tercipta lingkungan
global yang lebih stabil, berkelanjutan,
dan aman dalam hal energi bagi generasi
mendatang.
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